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Abstract

The background of this research is that the population in Banten Province ranks 5th most
populous in Indonesia reaching 12,203,148 people with the 3rd fastest population growth
rate in Indonesia reaching 2.07% during 2015-2016. The progress of human development in
Banten in 2017 experienced a slowdown marked by the growth of HDI (Human Development
Index) which reached 0.65%, lower than the growth in 2016 which reached 0.98%. HDI is an
important indicator to measure success in an effort to build quality of life for people (people /
residents). This study aims to determine the communication strategy used by the Banten
Province BKKBN Representative in controlling the population in Banten Province. This study
uses a case study method and a qualitative approach to the Concept of Development Strategy
according to the Academy for Educational Development (AED) 1985 and the theory of
preparation of action by John Greene. The strategy used by the Banten Province BKKBN
Representative is a strategy that is relevant to the theory of preparation of action, this theory
of the preparation of actions examines the way we organize knowledge in the mind and use it
to form a message.

Keywords: Development Communication Strategy, Banten Province BKRKBN Representative,
Population Control

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dari jumlah penduduk di Provinsi Banten menduduki
peringkat terpadat ke-5 di Indonesia mencapai 12.203.148 jiwa dengan Laju Pertumbuhan
Penduduk tercepat ke-3 di Indonesia mencapai 2,07 % sepanjang tahun 2015-2016.
Kemajuan pembangunan manusia di Banten pada tahun 2017 mengalami perlambatan
ditandai dengan pertumbuhan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang mencapai 0,65
%, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2016 yang mencapai 0,98 %. IPM
merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun
kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi yang digunakan Perwakilan BKKBN Provinsi Banten
dalam pengendalian penduduk di Provinsi Banten. Penelitian ini menggunakan metode
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studi kasus dan pendekatan kualitatif dengan Konsep Strategi Pembangunan menurut
Academy for Educational Development (AED) 1985 dan teori penyusuan tindakan oleh
John Greene. Strategi yang digunakan Perwakilan BKKBN Provinsi Banten merupakan
strategi yang relevan dengan teori penyusunan tindakan, teori ini penyusunan tindakan
menguji cara kita mengatur pengetahuan dalam pikiran dan menggunakannya untuk
membentuk sebuah pesan.

Katakunci: Strategi Komunikasi Pembangunan, Perwakilan BKKBN Provinsi Banten,
Pengendalian penduduk

Pendahuluan

Permasalahan kependudukan yang terkait dengan banyaknya jumlah penduduk
menjadi sebuah masalah yang tidak dapat dihindarkan dan menjadi salah satu masalah
yang sangat menarik perhatian pemerintah untuk segera diatasi. Indonesia adalah Negara
berpenduduk terpadat keempat di dunia. Berdasarkan Sensus Penduduk 2010 jumlah
penduduk Indonesia diperkirakan mencapai hampir 262 juta jiwa (katadata.co.id, 2018).

Provinsi Banten merupakan povinsi dengan jumlah penduduk terpadat ke-5 di
Indonesia mencapai 12.203.148 jiwa dan Laju Pertumbuhan Penduduk tercepat ke-3 di
Indonesia mencapai 2,07 % sepanjang tahun 2015-2016 (BPS Provinsi Banten, 2017).

Kemajuan pembangunan manusia di Banten pada tahun 2017 mengalami perlambatan.
Ditandai oleh pertumbuhan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang mencapai 0,65
persen, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2016 yang mencapai 0,98 persen.
[PM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun
kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM menjelaskan bagaimana penduduk
dapat mengakses hasil pembangunan, antara lain pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan
sebagainya (BPS, 2018).

Dampak pengendalian penduduk dan IPM di Banten masih menjadi permasalahan yang
kompleks seperti yang dilansir oleh Wartakota.tribunnews.com potret kasus kemiskinan
karena jumlah anak yang banyak terjadi di Kampung Palembangan Desa Dukuh,
Kecamatan Kragilan, Serang, Banten. Dialami oleh keluarga Sarbini yang memiliki 13 anak
berusia 4 hingga 26 tahun. Namun, tak ada satu pun yang pernah merasakan bangku
pendidikan. Mereka tidak bisa baca tulis atau buta huruf. Kondisi rumah keluarga ini pun
memprihatinkan. Hanya sebuah gubuk berukuran 3x3 meter. Bantuan pemerintah tak
pernah mereka rasakan, keadaan serba kekurangan ini pun menjadi sorotan menjelang
perayaan kemerdekaan.

Pemerintah semakin memiliki tugas yang sangat berat terkait pengendalian penduduk
di provinsi Banten. Terlebih isu kependudukan tentang bonus demografi sudah terdengar
sejak tahun 2012. Tahun dimana Indonesia memasuki periode awal bonus demografi.
Bonus demografi muncul karena Indonesia telah berhasil mengubah paradigma “banyak
anak banyak rezeki” menjadi “keluarga kecil bahagia dan lebih sejahtera”. Bonus demografi
terjadi pada keadaan jumlah usia produktif (berusia antara 15-64 tahun) lebih banyak dan
jauh melebihi dibandingkan dengan jumlah penduduk usia nonproduksi (berusia kurang
dari 15 tahun dan berusia 65 tahun keatas) (Walessa, 2018).

Menyikapi laju pertumbuhan dan permasalahan remaja yang erat kaitanya dengan
pengendalian penduduk maka pemerintah melalui Badan Kependudukuan Dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) mempunyai tugas dan fungsi untuk melaksanakan tugas
pemerintahan di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana
(www.bkkbn.go.id, 2019). Strategi Perwakilan BKKBN Provinsi Banten dalam
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pengendalian penduduk di Provinsi Banten adalah melalui program-program yang
berhubungan atau berkenaan dengan pengendalian penduduk yaitu program Keluarga
Berencana (KB), dan Program Generasi Berencana (GenRe).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu yang diamati dan dianalisis secara cermat
sampai tuntas Metode penelitian studi kasus (case study) merupakan salah satu jenis
penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap
program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang.

Menurut Sugiyono (2008), pendekatan kualitatif adalah data yang didapat akan
lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai dan dapat ditemukan data yang besifat proses kerja, perkembangan suatu
kegiatan, deskripsi yang luas dan mendalam, perasaan, norma, keyakinan, sikap mental,
etos kerja dan budaya yang dianut seorang atau sekelompok orang dalam lingkungan
kerjanya.

Metode penelitian studi kasus Cresswell mengatakan bahwa studi kasus merupakan
strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program,
peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu (Cresswell, 2010).

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
antara lain observasi atau pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil dan Diskusi

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang bagaimana strategi pemilihan media
komunikasi, dideminasi pesan, dan pemilihan segmentasi khalayak. Strategi Pemilihan
Media Komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Banten Dalam Pengendalian Penduduk Di
Provinsi Banten. Dua media komunikasi yang digunakan perwakilan BKKBN Provinsi
Banten yaitu media langsung (tatap muka) dan tidak langsung. Media langsung
dilaksanakan bekerjasama dengan kader, Petugas lapangan KB, dan forum GenRe.
Sedangkan media tidak langsung mengunakan media massa (televisi dan radio), media
nirmassa (Koran, leaflet, dan buku-buku), billboard, layar monitor dan lain-lain), dan
media sosial (facebook dan instagram).

“jika berbicara masalah penggunaan media, ya banyak media yang di gunakan oleh
Perwakilan BKKBN Provinsi Banten dan hampir semua media kami optimalkan agar
semua masyarakat dapat mengetahui informasi yang kami buat. Diantaranya adalah
media langsung bekerjasama dengan kader, forum GenRe, Petugas Lapangan KB,
yang melakukan penyuluhan kepada masyarakat dan penyuluhan secara face to face
ini masih kami pergunakan sampai saat ini. Perwakilan BKKBN Provinsi Banten juga
menggunakan media tidak langsung yaitu media cetak (Koran, leaflet, dan buku-
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buku), billboard, layar monitor media elektroniknya kami menggunakan televisi

berupa talkshow atau liputan khusus, radio berupa iklan atau talkshow dan juga

menggunakan internet yaitu social media instagram dan facebook”(Budi Utomo,

2019).

Menurut Ida Maulida, pemilihan media-media tersebut dapat membantu Kkinerja
BKKBN dalam menyebarkan informasi terkait program pengendalian penduduk yang
dalam hal ini adalah program GenRe dan KB di berbagai daerah. Terlebih lagi saat ini sudah
ada internet atau media sosial yang dapat menjangkau lebih banyak khalayak. Melihat
perilaku masyarakat saat ini terutama remaja yang sangat ketegantungan terhadap media
sosial. Perwakilan BKKBN Provisi Banten melihat peluang tersebut dan menerapkan
penggunaan media social tersebut (Purnamasari & Ramdani, 2019). Dilihat dari akun
media sosial facebook dan instagram Perwakilan BKKBN Provinsi Banten serta pada mitra.

Seperti pemaparan Budi Utomo selaku Kasubbid. Advokasi dan KIE, bahwa tidak
ada kriteria khusus dalam pemilihan media, hanya saja media tersebut harus menjangkau
semua wilayah baik di perkotaan maupun di pedesaan semua harus menerima informasi
yang sama. Tempatnya pun tidak bisa asal datang saja, tetapi penggunaan media dengan
tempatnya harus menyesuaikan. Seperti wilayah pedesaan alangkah lebih baiknya jika
menggunakan media langsung (tatap muka) menurunkan forum GenRe atau kader dengan
cara penyuluhan untuk ke tempat tersebut. Jika melihat khalayak yang mampu
menggunakan teknologi maka media social dapat diguanakan pada khalayakt tersebut.

“Tujuannya agar infomasi lebih cepat sampai kepada masyarakat,
mengefisienkan waktu, menjangkau semua lapisan masyarakat. Oleh sebab itulah

kami menggunakan berbagai macam media yang ada”(Ubang sobari, 2019).”

Tujuan yang ingin dicapai dalam strategi pemilihan media baik langsung atau pun
tidak langsung semata-mata agar masyarakat dapat mengetahui informasi yang diberikan
oleh Perwakilan BKKBN Provinsi Banten tanpa terkecuali. Masyarakat di perkotaan
maupun dipedesaan bahkan sampai pelosok daerah dapat mendapatkan informasi yang
sama. Masyarakat desa yang tidak semua menggunakan media social Instagram, membaca
koran, maka menggunakan media langsung atau tatap muka dengan cara penyuluhan
(Suparman, 2019). Penyuluhan dilakukan oleh pihak BKKBN, kader, petugas lapangan KB,
atau forum GenRe. Berbeda lagi dikota yang bisa membeli koran, menggunakan internet,
tapi semua media digunakan dan di maiksimalkan baik di kota mau pun di desa.

Strategi Diseminasi Pesan Komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Banten Dalam
Pengendalian Penduduk Di Provinsi Banten.

Isi pesan dari program pengendalian penduduk yang ada pada dua program yaitu
program KB dan program GenRe berbeda. Program KB membahas tentang ajakan agar
masyarakat membatasi kelahiran dengan hanya memiliki 2 anak. Pesan program KB juga
berisi tentang pasangan usia subur harus menjarangkan kehamilan.

“isi pesan yang kami sampaikan untuk menyadarkan masyarakat adalah “Ayo

Ikut KB!”, “2 Anak Cukup Bahagia Sejahtera”, Kesehatan Reproduksi MKJP (Metode

Kontrasepsi Jangka Panjang), 4T (melahirkan terlalu muda, terlalu banyak anak,

114



Journal of Scientific Communication
Volume 1 Issue 2, Oktober 2019

terlalu rapat jarak kelahiran, terlalu tua) ya seputar itu saja” (Tbh. Budy Mulyawan,

2019).”

Program KB memiliki isi pesan untuk menyadarkan masyarakat agar tidak memiliki
banyak anak dengan selogan -selogan ayo ikut KB, 2 anak cukup bahagia sejahtera, karena
dengan memiliki anak 2 diharapkan keluarga dapat lebih sejahtera dan mampu keluarga
lebih terurus. Program KB juga berisi kesehatan reproduksi dan bagaimana menjarangkan
kehamilan untuk pasangan usia subur, karena dari reproduksi yang sehat akan
menghasilkan keturunan yang sehat dan juga berkualitas.

Program GenRe berisi pesan tentang bagaimana remaja dapat menunda usia
perkawinan dan dapat merencanakan kehidupan berkeluarga dengan minimal menikah
bagi wanita 21 tahun dan minimal 25 tahun bagi pria.

“isi pesan GenRe adalah “Pendewasaan Usia Perkawinan"” bagaimana remaja

mampu menunda usianya agar cukup. Minimal 21 tahun bagi wanita dan minimal 25

tahun bagi pria” (Nafis, 2019).”

Kedua program pengendalian penduduk tersebut, program KB dan GenRe memiliki
isi pesan yang berbeda karena sasaran khalayaknya juga berbeda. Program GenRe terfokus
pada isi pesan bagaimana remaja mampu mendewasakan usia perkawinan dengan
miniman menikah bagi wanita 21 tahun dan minimal bagi pria 25 tahun. Karena sasaran
program GenRe adalah remaja yang berusia 10-24 tahun dan belum menikah, mahasiswa
dan mahasiswi belum menikah, keluarga dan masyarakat peduli remaja (Wirdhana, 2014).

Ida maulida mengungkapkan, bahwa isi pesan yang perwakilan BKKBN Provinsi
Banten bersumber dari BKKBN pusat. BKKBN adalah lembaga pemerintah nonkementrian
yang berada di bawah dan tanggung jawab kepala presiden melalui menteri kesehatan.
Semua perwakilan BKKBN provinsi mengikuti instruksi terlebih dahulu dari BKKBN pusat.
Pengemasan isi pesannya seperti isu besar pada tahun 2018 masalah stunting, di sesuaikan
dengan kearifan lokal yang ada di daerah Banten, dari mulai kata-kata, desain, cara
penyampaian dan lain-lain.

Sebelum pesan tersebut di sebar luaskan ada penyaringan pesan terlebih dahulu.
Penyaringan pesan ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan informasi untuk
masyarakat. Budi Utomo selaku Kasubbid. Advokasi dan KIE menjelaskan, penyaringan
pesan sebelum disebarluaskan melalui beberapa persetujuan antara lain dari bidang
Advoksi, Penggerakan, dan Informasi lalu ke bidang KB atau GenRe selanjutnya di lakukan
persetujuan oleh Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Banten.

Strategi Pemilihan Segmentasi Khalayak Perwakilan BKKBN Provinsi Banten Dalam
Pengendalian Penduduk Di Provinsi Banten

Sasaran program KB adalah Pasangan Usia Subur (PUS). Pasangan usia subur adalah
pasangan suami-istri yang istrinya berumur 21-49 tahun dan masih haid, karena rentang
usia yang masih panjang beresiko memiliki anaknya pun banyak.

“target kami adalah PUS (Pasangan Usia Subur), karena merekalah yang
masih bisa berperoduksi dan memiliki waktu yang panjang untuk memiliki banyak
anak” (Th. Budy Mulyawan, 2019).”
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Salah satu tujuan program KB adalah menjarangkan kelahiran. pasangan usia subur
(PUS) berusia 21 tahun - 49 tahun dan masih haid, pada usia 21 - 49 tahun pasangan
memiliki rentang waktu yang panjang untuk dapat melahirkan lebih dari satu kali. Semakin
muda usia pada saat menikah maka masa subur wanita akan semakin panjang. Hal inilah
yang akan berpotensi satu pasangan suami istri memiliki lebih dari dua anak.

Pogram GenRe memiliki segmetasi khalayak yaitu remaja yang berusia 10-24 tahun
dan belum menikah, orang tua yang memiliki anak remaja juga menjadi khalayak program
GenRe. Program GenRe adalah program untuk memfasilitasi terwujudnya tegar remaja,
tegar remaja adalah remaja yang sehat jasmani dan rohani, juga terhindar dari triad KRR
(Pernikahan dini, seks pranikah, dan napza).

“target kami adalah remaja usia 10-24 tahun dan belum menikah, juga

keluarga yang memiliki remaja” (Nafis, 2019).”

Program GenRe memiliki segmentasi khalayak remaja yang berusia 10-24 tahun
dan belum menikah, tapi bukan hanya remaja program ini juga memiiki segmentasi
khalayak yaitu orang tua yang memiliki anak remaja karena orang tua juga membutuhkan
informasi yang sama untuk anakanya. Optimalisasi program GenRe perlu dilakukan salah
satunya adalah dengan membandingkan antara gambaran pelaksanaan program GenRe
pada lingkup nasional (diwilayah Indonesia secara keseluruhan) dan di Provinsi Banten.

Program pengendalian penduduk dapat mencapai semua lapisan masyarakat, baik
masyarakat desa maupun kota semua menjadi sasaran khalayak program GenRe dan KB.
Masyarakat di desa maupun dikota harus mendapatkan informasi yang sama. Budi Utomo
mengungkapkan, bahwa baik khalayak yang ada dikota maupun di desa tidak ada
perbedaan dalam mendapatkan informasi, semua mendapakan informasi yang sama dan
sesuai kebutuhan masing-masing hanya saja cara dan kondisi di lapangan yang berbeda.
Biasanya khalayak di desa lebih religious dan sulit menerima informasi baru sedangkan
khalayak perkotaan cara berpikirnya sudah banyak terbuka.

Budi utomo mengungkapkan, bahwa pemilihan segmentasi khalayak juga memiliki
prosedur sebelum suatu program di terapkan dalam masyarakat. Segmentasi khalayak
ditentukan dengan melihat dahulu hasil survey pengetahuan masyarakat mengenai suatu
isu dari situlah dapat terlihat wilayah-wilayah yang kurang pengetahuan, maka substansi
yang kurang tersebut dapat diterapkan diwilayah tertentu dengan segmentasi khalayak
sesuai program tersebut (Pathony, 2019).

Kesimpulan

Strategi pemilihan media komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Banten dalam
pengendalian penduduk di Provinsi Banten pada program KB dan GenRe mengguakan
media langsung (tatap muka), media massa, media nirmassa dan media social (media
online). Media tatap muka bentuk kegiatannya penyuluhan, sosialisasi, seminar, pelayanan
kesehatan, dan pelayanan konsultasi bahkan fasilitas gratis bagi masyarakat seperti
MUYAN (Mobil Unit Pelayanan). Media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah,
film, dan buku, bentuk kegiatan berupa talkshow, peliputan kegiatan, soft news, iklan-iklan,
dan lain sebagainya. Media nirmassa sebagai media penyampai pesan kepada khalayak.
Diantaranya berupa surat, telepon, papan pengumuman, poster, spanduk, pamflet, dan
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brosur biasanya berisi informasi, pengumuman, slogan-slogan. Media sosial beruppa
facebook dan instagram.

Tabel 1

media komunikasi perwakilan BKKBN Provinsi Banten

Media Komunikasi Bentuk Keterangan

* Penyuluhan

* sosialisasi kader, petugas lapangan KB, forum
* seminar GenRe, serta orang-orang dari kantor
1. Langsung (tatap muka) e pelayanan perwakilan BKKBN Provinsi Banten,
kesehatan fasilitas MUYAN (Mobil Unit
* pelayanan Pelayanan)
konsultasi
* Talkshow
* peliputan i . .
b Media Massa kegiatan televisi, radio, surat kabar, majalah,

film, dan buku
e soft news

e jklan-iklan

* Informasi
3. Media Nirmassa *  Pengumuan
* Slogan-slogan

surat, telepon, papan pengumuman,
poster, spanduk, pamflet, dan brosur

* Informasi
4. Media Online (media kegiatan
sosial) * Konten-konten
informasi. DIl

Facebook dan instagram

Strategi desiminasi pesan Perwakilan BKKBN Provinsi Banten dalam pengendalian
penduduk di Provinsi Banten yaitu berisi pesan dalam program KB berisi ayo ikut KB, 2
anak cukup, kesehatan reproduksi dan bagaimana menjarangkan kehamilan untuk
pasangan usia subur. Sedangkan program GenRe terfokus pada isi pesan bagaimana remaja
mampu mendewasakan usia perkawinan dengan miniman menikah bagi wanita 21 tahun
dan minimal bagi pria 25 tahun.
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Gambar 1

Penyaringan isi pesan

Isi pesan atau isu besar Bidang Advoksi,

Perwakilan BKKBN Penggerakan, dan
Provinsi Banten Informasi.

l

Persetujan Kepala
Perwakilan BKKBN
Provinsi Banten

(BKKBN Pusat)

Disebarkan <
kepada khalayak

Strategi pemilihan segmentasi khalayak Perwakilan BKKBN Provinsi Banten dalam
pengendalian penduduk di Provinsi Banten pada program KB memiliki segmentasi
khalayaknya yaitu pasangan usia subur (PUS) berusia 21 tahun - 49 tahun. Program GenRe
memiliki segmentasi khalayak remaja yang berusia 10-24 tahun dan belum menikah, orang
tua yang memiliki anak remaja karena orang tua juga membutuhkan informasi yang sama
untuk anakanya.
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